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ABSTRACT 

 
The agricultural sector in Malang Regency plays a strategic role in boosting local economic 

productivity. This increase in productivity can influence demand levels, community income, and 
market competitiveness. This, in turn, can improve community welfare, which can be realized through 
demand across all economic sectors, both leading and non-leading sectors. This study aims to (1) 
analyze the leading or base sectors in Malang Regency, and (2) analyze productivity projections for 
agricultural commodities in Malang Regency. This study was conducted in 2023-2024 using a 
quantitative descriptive approach. The data used in this study are secondary data obtained from the 
Central Statistics Agency (BPS) of Malang Regency and East Java Province from 2013 to 2023. The 
research variables include (X1) GRDP at the Malang Regency level; (X2) GRDP at the East Java 
Province level; (X3) horticultural production; and (X4) plantation production. The analysis methods 
used in this study are (1) Location Quotient (LQ) analysis to analyze leading sectors in Malang 
Regency (objective 1); and (2) trend analysis to project leading agricultural commodities in Malang 
Regency (objective 2). The study results indicate six leading sectors in Malang Regency, with 
agriculture being one of the leading sectors, and primary commodities consisting of bananas, 
sugarcane, and coffee. These three agricultural commodities are projected to experience a positive 
trend over the next five years (2024-2029). Banana production in 2024 is projected to increase by 
14,322.0 quintals from the previous year, reaching 17,887.0 quintals in 2029. Sugarcane production in 
2024 is projected to reach 2,877.7 tons and grow to 4,231.3 tons in 2029. Meanwhile, coffee 
productivity in 2024 is 19.55 tons, rising to 24.98 tons by 2029. 

. 
Keywords: agricultural commodities; competitiveness; location quotient; production projection; 

sectoral analysis. 
 

PENDAHULUAN 
 

Pendapatan di Kabupaten Malang sangat dipengaruhi oleh 17 sektor lapangan usaha yang 
berperan penting dalam menyumbang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Ramadhani et al., 
2024; Saldi et al., 2021). Sektor-sektor ini meliputi pertanian, peternakan, kehutanan, pertambangan, 
industri, transportasi, pengadaan listrik, gas, air, pengelolaan limbah, konstruksi, informasi, 
komunikasi, serta berbagai jasa lainnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020–
2021, sektor dengan kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten Malang meliputi industri 
pengolahan, perdagangan, serta pertanian, kehutanan, dan perikanan. Sedangkan, kontribusi terkecil 
berasal dari sektor pengadaan listrik dan gas, serta pengelolaan air, limbah, dan daur ulang. 

Tingginya nilai PDRB di suatu wilayah menjadi indikator penting dalam menunjukkan 
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan yang semakin baik (Damanik & Sidauruk, 
2020). Keberhasilan pemerataan ekonomi sangat bergantung pada kemampuan pemerintah dalam 
mengoptimalkan sektor-sektor produktif unggulan di daerah. Dua sektor utama yang menjadi fokus 
pengembangan di wilayah Kabupaten Malang yaitu sektor pariwisata dan sektor pertanian. Sektor 
pariwisata di Kabupaten Malang mengalami perkembangan pesat, didukung oleh berbagai destinasi 
wisata, khususnya pantai, yang telah dikenal luas. 
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Sektor pertanian memiliki peranan strategis dalam mendorong produktivitas ekonomi daerah. 
Komoditas unggulan dari sektor ini adalah tebu, pisang, dan kopi. Berdasarkan laporan Palangkaraya 
(2022), Kabupaten Malang menduduki posisi pertama sebagai produsen tebu terbesar di Jawa Timur 
pada tahun 2022. Produktivitas tebu pada musim tanam mencapai 112 ton/ha pada tahun 2022-2023, 
meningkat 9,4% dibandingkan hasil musim tanam sebelumnya sebesar 102,4 ton/ha (Fibrianto, 
2023). Selain tebu, pisang juga menjadi komoditas unggulan yang signifikan. Menurut Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan (2021), Kabupaten Malang menyumbang 46,3% dari total produksi 
pisang di Jawa Timur pada tahun 2020. Komoditas hortikultura menjadi salah satu pokok utama 
dalam menunjang keberlanjutan sektor pertanian di Kabupaten Malang.  

Lonjakan ekonomi di suatu wilayah tidak hanya dipengaruhi oleh kemajuan sektor unggulan 
seperti pariwisata dan pertanian, tetapi juga ditentukan oleh tingkat permintaan terhadap produk dari 
berbagai sektor ekonomi. Ketika permintaan konsumen terhadap suatu produk meningkat melampaui 
target yang telah direncanakan, hal ini berpotensi meningkatkan laju perekonomian yang lebih cepat 
(Dong, 2022; Samosir et al., 2023). Peningkatan aktivitas ekonomi tersebut, berdampak pada 
kesejahteraan masyarakat yang akan mengalami peningkatan melalui bertambahnya pendapatan 
dan daya beli. 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat diwujudkan melalui penguatan permintaan di 
seluruh sektor ekonomi yang ikut andil terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik 
sektor basis maupun nonbasis. Sektor basis memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif, sehingga 
menjadi motor utama dalam mendorong pertumbuhan wilayah (Napitulu et al., 2021). Aktivitas sektor 
basis, terutama yang menghasilkan produk untuk diekspor ke luar daerah, menjadi indikator penting 
dalam menilai kemajuan ekonomi. Semakin tinggi volume ekspor yang tercapai, semakin maju pula 
perekonomian wilayah tersebut. Sebaliknya, jika aktivitas ekspor rendah, hal ini dapat memperlambat 
pertumbuhan ekonomi daerah (Raiher et al., 2017). 

Hubungan antara pengembangan sektor basis dan peningkatan kesejahteraan masyarakat ini 
sejalan dengan Asta Cipta Presiden Prabowo, khususnya poin kedua, yang menekankan pentingnya 
memperkuat sistem pertahanan keamanan (hankam) negara serta mendorong independensi bangsa 
melalui swasembada pangan (Mulya, 2024). Optimalisasi sektor unggulan di Kabupaten Malang, 
terutama sektor pertanian yang menjadi salah satu basis utama, memiliki peran strategis dalam 
memperkuat kemandirian ekonomi lokal dan berkontribusi pada ketahanan pangan nasional. 
Pengembangan sektor pertanian yang solid dapat menjadi pilar utama dalam mendukung stabilitas 
ekonomi, ketahanan pangan, serta pembangunan berkelanjutan (Pujiasmanto & Setyaningrum, 
2022). 

Analisis Location Quotient (LQ) telah banyak dilakukan guna mengetahui sektor unggulan 
suatu wilayah, seperti pada penelitian Sulistyowati et al. (2022), Handayani (2023), dan Negara & 
Putri (2020) dimana ketiga penelitian tersebut sama-sama melakukan penelitian di Kabupaten dan 
menggunakan metode yang sama yaitu Location Quotient dan Shift Share guna menentukan potensi 
unggulan serta sektor negatif maupun positif di suatu wilayah tanpa proyeksi trend. Penelitian 
mengenai analisis LQ sebelumnya juga dilakukan oleh Widhaswara & Sardjito (2017), dimana 
penelitian tersebut menggunakan tiga jenis analisis yaitu analisis LQ, DLQ, serta Shift Share untuk 
menganalisis komoditas pertanian hortikultura di wilayah Kabupaten Malang tanpa menganalisis 
komoditas perkebunan di Kabupaten Malang. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini menggabungkan analisis Location Quotient dan analisis 
trend yang secara spesifik belum pernah dilakukan penelitian pada tiga komoditas utama di wilayah 
Kabupaten Malang. Selain itu, penelitian ini menambahkan komoditas perkebunan yang belum 
dibahas atau dianalisis pada penelitian terdahulu. Selain penelitian tersebut, terdapat juga penelitian 
Putriana (2023) dan Rajab & Rusli, (2019) yang meneliti sektor unggulan dengan menggunakan 
metode tipologi Klassen. Pembaharuan penelitian ini terletak pada penggunaan analisis Location 
Quotient untuk mengidentifikasi sektor basis dan non-basis.  

Oleh karena itu, analisis indeks Location Quotient (LQ) dan trend sektoral di Kabupaten 
Malang sangat diperlukan untuk mengidentifikasi sektor-sektor basis dan nonbasis yang dapat 
dimaksimalkan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan pemahaman mengenai potensi 
pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga membantu dalam merumuskan kebijakan strategis untuk 
memanfaatkan keunggulan daerah secara optimal, mendukung program nasional swasembada 
pangan, serta memperkokoh kemandirian bangsa. Berdasarkan latar belakang penting dilakukan 
penelitian mengenai jumlah permintaan pasar pada komoditas unggulan di wilayah Kabupaten 
Malang. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis sektor unggulan atau sektor basis di 
Kabupaten Malang; dan (2) menganalisis proyeksi produktivitas pada komoditas pertanian di 
Kabupaten Malang.  
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MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023-2024 menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 
untuk menjawab permasalahan di dalam penelitian. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2013-2023. Data tersebut meliputi data BPS 
Provinsi jawa Timur (2022); BPS Kabupaten Malang (2023) yaitu data sektor PDRB tahun 2020-2021, 
BPS Provinsi Jawa Timur (2023) yaitu data produktivitas buah pisang, BPS Provinsi Jawa Timur 
(2024) yaitu data produktivitas perkebunan rakyat, Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur (2018) 
yaitu data produksi tanaman tebu di Kabupaten Malang tahun 2006-2017, Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Malang (2024) yaitu data produksi perkebunan rakyat tahun 2018-2023, BPS Kabupaten 
Malang (2023b) yaitu produksi buah dan sayuran di Kabupaten Malang, dan data produksi kopi tahun 
2006-2017 (Badan Pusat Statistik Provinsi jawa Timur, 2018) 

Data PDRB dan produksi tanaman hortikultura dan perkebunan periode 2020-2021 akan 
dianalisis menggunakan analisis Location Quotient guna mengidentifikasi sektor unggulan di wilayah 
Kabupaten Malang. Sedangkan, analisis trend menggunakan data produksi pisang, tebu, dan kopi 
periode 2013-2023 untuk menganalisis proyeksi produktivitas komoditas unggulan di Kabupaten 
Malang. Pemilihan metode ini dikarenakan sesuai dengan tujuan yang akan dianalisis pada penelitian 
ini.   

Analisis Location Quotient digunakan sebagai metode untuk mengidentifikasi sektor basis 
dan nonbasis dalam kontribusi PDRB suatu wilayah (Purba & Muliani, 2023). Metode ini bertujuan 
untuk membandingkan sejauh mana peranan suatu sektor pada daerah tertentu dengan sektor yang 
sama di daerah lainnya  (Maulina, 2021). Analisis Location Quotient dapat dihitung menggunakan 
rumus: 

 

    
    ir

     r
    in

     n

 (1) 

 
Dimana : LQ  = Location Quotient, PDRBir    = PDRB sektor i di Kabupaten Malang, TPDRBr = Total 
PDRB di Kabupaten Malang PDRBin  = PDRB sektor i di tingkat Provinsi Jawa Timur, PDRBn  = Total 
PDRB di Provinsi Jawa Timur 
 

Analisis trend adalah metode analisis yang dilakukan untuk memprediksi atau meramalkan 
suatu kondisi di masa depan guna mengamati data secara komprehesif dalam jangka waktu yang 
cukup lama (Junianto et al., 2019; Nurfadila et al., 2021). Alat yang digunakan dalam analisis ini 
adalah aplikasi POM QM. Software POM QM telah banyak digunakan untuk menganalisis suatu 
permasalahan karena dapat memberikan solusi bagi perusahaan (Astutik et al., 2022). Selain itu, 
Software ini juga banyak digunakan untuk meramalkan keadaan dimasa medatang seperti 
meramalkan penjualan, permintaan produk, dsb. Analisis trend ini menggunakan data time series 
yaitu data yang dikumpulkan secara berkala, dimana analisis ini berfungsi untuk memprediksi atau 
meramalkan perkembangan komoditas pisang, tebu dan kopi di Kabupaten Malang pada lima tahun 
serta untuk mengetahui perubahan grafik trend bergerak ke arah positif atau negatif (Aydin, 2025; 
Saputro et al., 2023). Penelitian ini menggunakan variabel yang meliputi X1 = PDRB berdasarkan 
Lapangan Usaha di tingkat Kabupaten Malang, X2 = PDRB berdasarkan Lapangan Usaha di tingkat 
Provinsi Jatim, X3 = Produksi komoditas hortikultura, X4 = Produksi komoditas perkebunan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Sektor Unggulan atau Sektor Basis di Kabupaten Malang;  

PDRB terdiri dari tujuh belas sektor yang masing-masing memiliki peran signifikan dalam 
perekonomian suatu daerah. Sektor-sektor ini diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu sektor 
basis/ unggulan dan sektor nonbasis/ bukan unggulan. Pengelompokan kedua jenis sektor tersebut 
dapat dilakukan dengan menganalisis seluruh sektor PDRB menggunakan metode Location Quotient 
(LQ).  

Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa dari 17 sektor yang menyusun PDRB di wilayah 
Kabupaten Malang, terdapat enam sektor PDRB yang termasuk kedalam sektor basis atau sektor 
unggulan. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai LQ yang lebih dari 1 untuk sektor-sektor tersebut, 
yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; sektor industri pengolahan; sektor pengadaan air, 
pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang; sektor konstruksi; sektor perdagangan besar dan 
eceran; serta sektor jasa lainnya. Nilai LQ yang lebih besar dari 1, menunjukkan keenam sektor 
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berada pada tingkat spesialisasi yang lebih tinggi di Kabupaten Malang dibanding sektor serupa di 
Provinsi Jawa Timur, sehingga dianggap sebagai penggerak utama ekonomi daerah. Sejalan dengan 
penelitian (Hidayah & Sumanto, (2022); Pragmadeanti & Rahmawati, (2022); Widodo et al., (2024) 
dimana pada penelitian tersebut menunjukkan jika nilai LQ > 1 maka termasuk kedalam sektor basis.   
 
Tabel 2. Hasil perhitungan LQ Sektor PDRB Kabupaten Malang dan Provinsi Jawa Timur 

Lapangan Usaha 
Analisis LQ 

2020 2021 Rata-rata Kesimpulan 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.42 1.39 1.40 B 
Pertambangan & Penggalian 0.35 0.36 0.36 NB 
Industri Pengolahan 1.07 1.05 1.06 B 
Pengadaan Listrik dan Gas 0.35 0.34 0.35 NB 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang 

1.03 1.04 1.03 B 

Konstruksi (Bangunan) 1.29 1.33 1.31 B 
Perdagangan besar dan eceran ; Reparasi 1.03 1.03 1.03 B 

Transportasi dan Pergudangan 0.40 0.42 0.41 NB 
Penyedia Akomodasi dan Makan Minum 0.65 0.65 0.65 NB 
Informasi & Komunikasi 0.87 0.87 0.87 NB 
Keuangan dan Asuransi 0.62 0.62 0.62 NB 
Real Estate 0.88 0.90 0.89 NB 
Jasa Perusahaan 0.49 0.50 0.50 NB 
Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 

0.80 0.79 0.80 NB 

Jasa Pendidikan 0.91 0.92 0.92 NB 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.90 0.90 0.90 NB 
Jasa Lainnya 1.45 1.43 1.44 B 

Sumber : Data BPS diolah (2024) 
Keterangan: B = Basis, NB = Non-Basis 

 
Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan menempati posisi sebagai sektor unggulan 

kedua yang memiliki nilai LQ sebesar 1,40, berada di bawah sektor jasa lainnya. Kontribusi terbesar 
pada sektor ini berasal dari subsektor pertanian. Produktivitas sektor pertanian yang tinggi 
menjadikan Kabupaten Malang tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan pangan lokal, tetapi juga 
memberikan kontribusi signifikan terhadap kestabilan ekonomi daerah (Syathori et al., 2018). 
Keunggulan ini didukung oleh keberagaman jenis tanaman yang dibudidayakan, terutama tanaman 
hortikultura dan perkebunan, yang mendominasi produksi pertanian di wilayah Kabupaten Malang 
(Borelli et al., 2024). Selain itu, kondisi geografis dan iklim juga mendukung dalam membudidayakan 
tanaman hortikultura dan tanaman perkebunan (Hirpo & Gebeyehu, 2019). Tanaman hortikultura 
sendiri banyak dibudidayakan di Kabupaten Malang terutama di kawasan dataran tinggi seperti di 
daerah Pujon yang banyak membudidayakan sayuran (Prabowo et al., 2022). Sedangkan tanaman 
perkebunan lebih banyak dibudidayakan di daerah Malang Selatan yang memiliki dataran rendah 
seperti di Kecamatan Bantur yang banyak membudidayakan tanaman tebu (Sulistiyanto et al., 2021; 
Yunianto et al., 2021). 

Komoditas hortikultura dan perkebunan menjadi fokus utama dalam sektor pertanian 
Kabupaten Malang, dengan beberapa komoditas di antaranya tergolong sebagai komoditas unggulan 
daerah. Tingginya produktivitas pada subsektor ini menunjukkan adanya potensi besar untuk terus 
mendorong kemandirian pangan dan memperkuat perekonomian daerah (Gharira, 2023). Tingginya 
produktivitas kedua tanaman ini selain di pengaruhi oleh kondisi geografis serta iklim juga 
dipengaruhi oleh kapasitas jumlah pupuk yang diberikan, cara perawatan yang baik, serta suhu di 
kawasan lahan pertanian (Indurthi et al., 2024; Nimanka et al., 2023). Berdasarkan analisis LQ, sektor 
pertanian di Kabupaten Malang tidak hanya berperan sebagai penyokong kebutuhan lokal tetapi juga 
memiliki kapasitas untuk meningkatkan daya saing di tingkat provinsi dan nasional. 

Hasil ini sejalan dengan Asta Cita Presiden Prabowo, khususnya pada poin kedua yang 
menekankan pentingnya mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan (Mulya, 
2024). Penguatan sektor pertanian sebagai sektor unggulan di Kabupaten Malang tidak hanya 
mendukung program ketahanan pangan nasional tetapi juga berkontribusi dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan (Novita et al., 2023; Oktaviana, 2023). Hal ini dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan keunggulan komparatif dan kompetitif yang ada, Kabupaten Malang 



Jurnal Ilmiah Membangun Desa dan Pertanian (JIMDP) 
2025: 10(2):133-149 

 

 
Al Qurni et al 137 eISSN: 2527-2748 

 
   

 

dapat terus mengoptimalkan sektor pertanian untuk memperkokoh ketahanan ekonomi lokal 
sekaligus mendukung kemandirian bangsa. 

Berdasarkan analisis indeks Location Quotient (LQ) menggunakan data PDRB, sektor 
pertanian telah diidentifikasi sebagai sektor basis atau sektor unggulan dalam perekonomian daerah. 
Hal ini menunjukkan bahwa sektor tersebut memiliki daya saing yang tinggi (keunggulan kompetitif) 
serta peran signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Praatiwi et al., 2024). Untuk 
memahami kontribusi sektor ini secara lebih mendalam, pembahasan berikutnya akan difokuskan 
pada analisis LQ yang didasarkan pada data produksi sektor pertanian. Pendekatan ini dirancang 
untuk memberikan wawasan yang lebih rinci mengenai potensi dan distribusi produksi sektor 
pertanian, sehingga dapat menjadi landasan dalam menyusun strategi pengembangan yang lebih 
terarah. Hasil lengkap analisis LQ berdasarkan produksi komoditas disajikan Tabel 3. 

 
Tabel 3.  Hasil perhitungan LQ produksi tanaman hortikultura dan tanaman perkebunan Kabupaten 

Malang dan Provinsi Jawa Timur 

Komoditas 
Analisis LQ 

2020 2021 Rata-rata Kesimpulan 

Hortikultura (kw) 

Alpukat 0.557 0.998 0.778 NB 
Apel 0.976 0.792 0.884 NB 
Duku 1.076 0.674 0.875 NB 
Manggis 0.214 0.224 0.219 NB 
Pisang 1.047 1.066 1.057 B 

Perkebunan (ribu ton)(ton) 

Kelapa 0.018 0.210 0.114 NB 
Kopi 0.096 2.244 1.170 B 
Kakao 0.038 0.503 0.271 NB 
Gula Tebu 1.340 1.252 1.296 B 
Tembakau 0.002 0.021 0.012 NB 

Sumber : Data BPS diolah (2024) 
Keterangan: B = Basis, NB = Non-Basis 

 
Hasil dari analisis LQ yang disajikan pada Tabel 3 mengungkapkan adanya sejumlah 

komoditas unggulan di Kabupaten Malang, baik dalam sektor hortikultura maupun perkebunan. 
Location Quotient (LQ) berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat spesialisasi komoditas 
pertanian di suatu wilayah jika dibandingkan dengan wilayah lainnya (Putri et al., 2023). Berdasarkan 
data yang ada, Kabupaten Malang memiliki tiga komoditas unggulan, yaitu satu komoditas di sektor 
hortikultura dan dua komoditas di sektor perkebunan. 

Komoditas hortikultura yang teridentifikasi sebagai unggulan di Kabupaten Malang adalah 
buah pisang dengan nilai LQ sebesar 1,057. Hasil tersebut menunjukkan produksi pisang di 
Kabupaten Malang memiliki tingkat keunggulan yang lebih tinggi dibandingkan produksi rata-rata 
pisang di Provinsi Jawa Timur. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dahoklory, (2020); 
Saragih et al., (2021) yang menunjukkan bahwa pisang termasuk komoditas unggulan yang memiliki 
nilai lebih dari 1. Hasil analisis (Tabel 3) mengindikasikan bahwa Kabupaten Malang memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap produksi pisang, yang tidak hanya dipasarkan di wilayah tersebut, 
tetapi juga di luar Kabupaten Malang, bahkan hingga ke pasar internasional seperti Inggris (Yani, 
2021). Dengan demikian, Kabupaten Malang memiliki potensi yang tinggi untuk bersaing di pasar luar 
daerah, yang berdampak positif terhadap perekonomian lokal.  

Kabupaten Malang dikenal sebagai salah satu daerah penghasil apel di Indonesia dimana 
apel yang dihasilkan memiliki kualitas tinggi dan banyak diminati dan dicari wisatawan saat 
berkunjung ke Malang. Akan tetapi, dari hasil analisis LQ apel di Kabupaten Malang menunjukkan 
nilai sebesar 0,884 yang mana nilai LQ tersebut kurang dari 1 dan termasuk kedalam sektor nonbasis 
atau bukan sektor unggulan di Kabupaten Malang. Beberapa kecamatan yang banyak 
membudidayakan apel di Kabupaten Malang di antaranya yaitu Kecamatan Poncokusumo, Jabung, 
Tumpang, dan Pujon (Pamungkasih et al., 2023). Namun saat ini, produksi apel terancam mengalami 
penurunan dikarenakan beberapa faktor. Pertama yaitu faktor lingkungan  yang meliputi suhu udara 
yang tidak menentu, kelembaban yang relatif rendah sehingga tanaman apel cenderung kurus dan 
mengkerut, curah hujan yang tinggi sehingga menyebabkan tanah menjadi basah sehingga tidak 
cocok untuk perkembangan apel yang membutuhkan tanah kering, serta kandungan unsur hara pada 
tanah (Anggara et al., 2017).  
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Faktor kedua yaitu terjadinya pergeseran penggunaan lahan dari apel ke tanaman jeruk dan 
sayuran (Pamungkasih et al., 2023). Faktor non iklim juga menjadi penyebab penurunan produksi 
apel seperti tanaman apel yang sudah berumur tua dengan usia >20 tahun, budidaya apel yang 
kurang intensif, serta harga apel yang rendah ditingkat petani (Herlina & Amrullah, 2020). Selain itu, 
adanya persaingan apel lokal dengan apel impor juga mempengaruhi penurunan produksi apel 
karena dari segi kualitas visual dan harga lebih unggul apel impor dibandingkan dengan apel lokal 
(Relawati et al., 2019). Kondisi ini tentunya memerlukan perhatian khusus terutama dari pemerintah 
yang dapat memberikan edukasi seperti pelatihan kepada para petani dalam mengelola apel agar 
lebih unggul sehingga dapat bersaing dengan apel impor serta memiliki harga jual yang tinggi.  

Sektor unggulan Kabupaten Malang berikutnya yaitu sektor perkebunan, dua komoditas 
unggulan yang ditemukan adalah kopi dan gula tebu. Gula tebu memiliki nilai LQ tertinggi di antara 
kedua komoditas perkebunan tersebut, yaitu sebesar 1,296. Sejalan dengan Heryanto et al., (2024); 
Hidayah & Sumanto, (2022) dimana dalam penelitian tersebut komoditas tebu menjadi komoditas 
unggulan dengan nilai LQ > 1 karena tebu merupakan salah satu bahan produksi gula yang menjadi 
barang kebutuhan pokok masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa produksi gula tebu di Kabupaten 
Malang lebih terkonsentrasi dan memiliki keunggulan relatif lebih besar dibandingkan wilayah lain di 
Provinsi Jawa Timur.  

Sementara itu, kopi juga menunjukkan potensi sebagai komoditas unggulan dengan nilai LQ 
yang lebih tinggi daripada komoditas perkebunan lainnya di Jawa Timur. Hasil ini selaras dengan 
penelitian Junior & Nurwahidah, (2025); Munashiroh & Santoso, (2020) yang menunjukkan bahwa 
komoditas kopi termasuk kedalam komoditas basis atau unggulan karena komoditas tersebut menjadi 
primadona serta permintaan yang tinggi baik untuk ekspor maupun konsumsi dalam negeri. Kedua 
komoditas ini mencerminkan adanya spesialisasi dan daya saing yang kuat pada sektor perkebunan 
di wilayah Kabupaten Malang.  

Keunggulan komoditas-komoditas tersebut tidak hanya terlihat dari nilai LQ yang 
menunjukkan konsentrasi produksi lebih besar dari rata-rata di tingkat provinsi, tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti luasnya lahan pertanian yang tersedia, kualitas produk yang 
dihasilkan, serta jaringan pemasaran yang lebih luas (Lestari et al., 2023; Stevani et al., 2023). 
Alasan mengapa produk seperti pisang, kopi, dan gula tebu dapat dipasarkan ke luar Kabupaten 
Malang bahkan ke luar negeri adalah  produksi yang dihasilkan telah melebihi kebutuhan lokal. 
Luasnya lahan pertanian yang menghasilkan produksi melimpah menyebabkan surplus yang dapat 
disalurkan ke pasar luar daerah, yang pada gilirannya dapat mendongkrak perekonomian lokal. 
  
Analisis Proyeksi Produktivitas pada Komoditas Pertanian di Kabupaten Malang. 

Analisis trend untuk memproyeksikan perkembangan dan perbaikan produktivitas komoditas 
unggulan Kabupaten Malang di masa depan. Analisis trend dimaksudkan untuk memproyeksikan pola 
pertumbuhan produksi komoditas unggulan dalam beberapa tahun ke depan. Selain itu, pemangku 
kepentingan memanfaatkannya untuk merencanakan kebijakan dan strategi peningkatan sektor 
pertanian. Sehingga, penggabungan analisis indeks LQ dengan trend dalam penelitian ini dinilai tepat 
meskipun belum ditemukan penelitian yang menggabungkan kedua analisis tersebut. Hal ini 
dikarenakan dalam analisis indeks LQ dapat diketahui sektor mana yang dinyatakan unggulan atau 
basis yang selanjutnya dilakukan analisis trend untuk memproyeksikan bagaimana perkembangan 
kedepannya apakah basis atau tidak. Artinya kedua analisis tersebut saling melengkapi dan 
menjadikan pembahasan lebih kompleks.  
 Kabupaten Malang juga dikenal sebagai salah satu daerah yang memproduksi komoditas 
hortikultura terbesar. Salah satu komoditas hortikultura unggulan Kabupaten Malang yaitu buah 
pisang. Grafik trend produksi buah pisang di kabupaten Malang 2013-2023 yang disajikan dalam 
Gambar 1.  

Berdasarkan Gambar 1 pada tahun 2014 produksi pisang di Kabupaten Malang mengalami 
penurunan sebesar 3713.2 kuintal dimana sebelumnya produksi pisang di Kabupaten Malang 
sebesar 7100,4 kuintal pada tahun 2013. Selisih penurunan produksi pisang pada tahun 2013 hingga 
tahun 2014 mencapai 3387,2 kuintal. Pada tahun 2022-2023 produksi pisang di Kabupaten Malang 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah produksi pisang yang dihasilkan bernilai cukup 
konstan pada tahun 2017-2021. Tingginya produksi pisang yang dihasilkan di wilayah ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain budidaya pisang yang mudah, lahan yang luas, serta cuaca/iklim 
yang mendukung (Mujiyo et al., 2018; Stevani et al., 2023). 
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Gambar 1. Garfik garis trend linear produksi buah pisang tahun 2013-2023 
Sumber: Data diolah (2024) 

 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan garis trend produksi pisang di Kabupaten 

Malang sebagai berikut : 
 

         –         (2) 
 

Persamaan yang diperoleh menunjukkan besarnya nilai koefisien trend sebesar 713, yang 
dimana pada setiap tahunnya produksi pisang di Kabupaten Malang mengalami peningkatan sebesar 
713 kuintal. Sedangkan nilai konstanta/ intersep produksi pisang sebesar 1428790, artinya dalam 
sepuluh tahun terakhir (2013-2023) produksi rata-rata komoditas pisang di wilayah Kabupaten 
Malang mencapai 1428790 kuintal. Hasil persamaan garis trend tersebut dapat digunakan untuk 
meramalkan jumlah produksi pisang yang akan dihasilkan pada tahun-tahun berikutnya. Perkiraan 
produktivitas buah pisang dilakukan selama 5 tahun kedepan dari tahun 2024-2029 ditunjukkan pada 
Tabel 4.  
 
Tabel 4. Proyeksi produktivitas buah pisang pada tahun 2024-2029 

Tahun Produktivitas pisang (Kw) 

2024 14322,0 
2025 15035,0 
2026 15748,0 
2027 16461,0 
2028 17174,0 
2029 17887,0 

Sumber : data diolah (2024) 
  

Berdasarkan hasil analisis produktivitas buah pisang di Kabupaten Malang untuk lima tahun 
ke depan (2024-2025) yang ditampilkan dalam Tabel 4, terdapat indikasi peningkatan  yang signifikan 
dalam jumlah produksi pisang di daerah ini. Diperkirakan, pada tahun 2029, produksi buah pisang di 
Kabupaten Malang akan mengalami peningkatan mencapai 17887,0 kuintal, yang menggambarkan 
trend positif dalam sektor pertanian, khususnya pada komoditas hortikultura ini. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Ghimire et al., (2023); Gundaniya et al., (2024) yang menunjukkan bahwa produksi pisang 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan produksi pisang tidak hanya mencerminkan 
potensi pertanian yang terus berkembang, tetapi juga membuka peluang untuk meningkatkan 
pendapatan daerah melalui perluasan pasar, termasuk pasar ekspor, serta memperbesar kontribusi 
sektor pertanian bagi perekonomian lokal. 

Kenaikan jumlah produksi pisang di wilayah Kabupaten Malang tentunya dipengaruhi oleh 
faktor eksternal seperti kondisi iklim seperti suhu, kelembaban, dan curah hujan yang optimal 
sehingga dapat memberikan hasil produksi yang berkualitas (Bhausaheb et al., 2023). Selain itu, 
kondisi tanah dan ketersediaan nutrisi yang terkandung didalamnya juga mempengaruhi produktivitas 
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pisang yang dihasilkan secara signifikan, apabila tanah dalam kondisi subur serta ketersediaan nutrisi 
di dalamnya cukup maka pisang yang dihasilkan akan berkualitas (Mujiyo et al., 2018; Orr et al., 
2023) . Dukungan pemerintah juga menjadi salah satu faktor dalam meningkatnya produksi pisang 
Kabupaten Malang. Dukungan pemerintah ini sangat penting dilakukan guna meningkatkan motivasi 
para petani pisang agar terus semangat dalam memproduksi tanaman pisang. Dukungan yang dapat 
diberikan oleh pemerintah dalam hal ini dapat berupa sarana prasarana, pupuk subsidi, serta benih 
dengan kualitas unggul yang dapat menunjang usahatani pisang (Pakpahan et al., 2021).  

Proyeksi peningkatan produktivitas buah pisang memberikan kesempatan besar untuk 
memperluas pasar, terutama di pasar ekspor. Bertambahnya jumlah produksi, Kabupaten Malang 
berpotensi untuk memperluas jaringan ekspor buah pisang ke berbagai negara (Sadimantara & 
Leomo, 2020). Permintaan yang lebih tinggi di pasar global akan meningkatkan penerimaan daerah, 
yang akan berimbas positif pada perekonomian lokal (Judijanto & Azizs, 2024). Ekspansi pasar 
internasional juga akan membawa keuntungan tambahan berupa devisa negara, yang sangat 
mendukung upaya untuk memperkuat ekonomi nasional (Maulidi & Sakti, 2024). 

Peningkatan produktivitas buah pisang di Kabupaten Malang sangat relevan dengan visi 
Presiden Prabowo yang tertuang dalam poin kedua Asta Cita, yang menekankan pentingnya 
memperkuat sistem pertahanan dan keamanan negara serta mendorong independensi bangsa 
melalui swasembada pangan (Mulya, 2024). Swasembada pangan tidak hanya berarti pemenuhan 
kebutuhan pangan untuk konsumsi domestik, tetapi juga terkait dengan ketahanan pangan yang 
dapat memperkuat kemandirian ekonomi (Rafidah et al., 2024). Peningkatan produktivitas pisang 
yang terus berkembang, sektor pertanian tidak hanya akan mencukupi kebutuhan pangan domestik, 
tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan ekspor, yang berkontribusi pada ketahanan pangan 
nasional. 

Selain itu, ketahanan pangan yang terjaga dengan baik berhubungan erat dengan keamanan 
nasional (Basset, 2024). Cadangan pangan yang cukup dan beragam, negara akan mengurangi 
ketergantungan pada impor pangan, yang bisa menjadi potensi kerawanan dalam situasi ekonomi 
global yang tidak menentu (Rasman et al., 2023). Peningkatan produksi buah pisang yang berasal 
dari potensi lokal Kabupaten Malang selaras dengan program pemerintah dalam mewujudkan 
swasembada pangan dan mendorong kemandirian sektor pertanian. Hal ini menggambarkan bahwa 
sektor pertanian yang berkembang pesat, terutama hortikultura, menjadi bagian integral dalam 
mewujudkan kemandirian ekonomi bangsa yang lebih kuat. 

Peningkatan produktivitas yang terencana dan berbasis analisis trend, serta pemanfaatan 
teknologi dan metode pertanian yang tepat, akan memperkuat ketahanan pangan dalam negeri. 
Selain itu, ini juga akan memberikan dampak positif terhadap stabilitas ekonomi nasional, mendukung 
pengembangan sektor pertanian yang lebih maju, dan memperkuat daya saing Indonesia di pasar 
global. 

Selain tanaman hortikultura, Kabupaten Malang juga unggul di tanaman perkebunan yaitu 
perkebunan tebu dan kopi. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) produktivitas tanaman tebu 
periode 2013-2023 mengalami fluktuasi produksi yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat pada 
Gambar 2 yang menyajikan grafik garis trend linear pada produksi tanaman tebu di Kabupaten 
Malang.  

 
 

Gambar 2. Garfik garis trend linear produksi tebu tahun 2013-2023 
Sumber: Data diolah (2024) 
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Gambar 2 menyatakan grafik garis trend linear pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dari 39,7 ribu ton di tahun 2018 menjadi 3981,5 ribu ton tahun 2019. Penurunan 
produksi tebu terjadi kembali terjadi pada tahun 2021 sebesar 3730,7 ribu ton dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2023 mencapai 3753,6 ribu ton. Salah satu penyebab penurunan produksi 
tebu yang terjadi diwilayah Kabupaten Malang yaitu enggannya petani membongkar lahan setelah 
tebu dipanen serta petani lebih sering menanam tebu keprasan (Ratoon Cane) dibanding 
menggunakan bibit tebu baru (Setyawati & Wibowo, 2019). Persamaan yang diperoleh dari grafik 
trend sebagai berikut : 

 

            –        (3) 
 

Persamaan yang diperoleh menunjukkan besarnya nilai koefisien trend sebesar 270,74, yang 
dimana pada setiap tahunnya produksi tebu di Kabupaten Malang akan meningkat sebesar 270,74 
ton. Sedangkan nilai konstanta/ intersep produksi tebu sebesar 545097, artinya dalam sepuluh tahun 
terakhir (2013-2023) rata-rata produksi tebu di wilayah Kabupaten malang mencapai  545097 ton. 
Proyeksi produktivitas tebu selama 5 tahun kedepan (2024-2029) sebagaimana yang telah disajikan 
pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Proyeksi produktivitas tanaman tebu di Kabupaten Malang pada tahun 2024-2029 

Tahun Produksi tebu (Ribu ton)(Ton) 

2024 2877,7 
2025 3148,4 
2026 3419,1 
2027 3689,9 
2028 3960,6 
2029 4231,3 

Sumber : Data diolah (2024) 
 

Data dalam Tabel 5 mengindikasikan bahwa produksi tebu di Kabupaten Malang 
diproyeksikan akan meningkat secara signifikan pada periode 2024-2029. Kondisi ini mencerminkan 
adanya trend positif dalam sektor pertanian, terutama pada komoditas tebu. Hal ini serupa dengan 
penelitian Atikasari et al., (2023); Safrida et al., (2020) dimana menunjukkan trend positif pada 
produksi tebu. Peningkatan tebu dapat tercapai apabila kondisi yang ada saat ini tetap terjaga atau 
bahkan diperbaiki di masa mendatang. Dengan demikian, terdapat gambaran optimistis terkait 
potensi pertumbuhan sektor perkebunan di daerah tersebut.  

Faktor yang mempengaruhi peningkatan produktivitas tebu antara lain faktor luas lahan 
(Dwivedi et al., 2023; Syathori & Verona, 2020). Peningkatan area lahan budidaya tanaman tebu 
berkontribusi secara langsung dalam meningkatkan produktivitas tebu, sehingga luas lahan menjadi 
faktor utama dalam produksi tebu. Luasnya lahan budidaya tebu akan berdampak positif terhadap 
peningkatan produksi, karena jumlah tebu yang ditanam akan lebih banyak dibandingkan lahan yang 
terbatas. Selain itu, penggunaan pupuk juga menjadi pengaruh hasil produksi tebu (Fatikhin & 
Sudjoni, 2020). Penggunaan pupuk sangat penting dalam pertumbuhan tanaman guna menghasilkan 
produk yang berkualitas.   

Peningkatan produktivitas tebu di Kabupaten Malang memiliki potensi besar guna 
mendukung kemandirian pangan dengan menciptakan pasokan yang cukup untuk kebutuhan 
domestik serta industri terkait, seperti gula dan bahan baku lainnya (Sulaiman et al., 2023). Hal ini 
akan mengurangi ketergantungan pada impor komoditas pangan dan industri, yang sangat 
dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi global. Apabila sektor pertanian, khususnya tebu, mampu 
berkembang dan memenuhi kebutuhan nasional, Indonesia akan memiliki cadangan pangan yang 
lebih besar dan dapat mempertahankan ketahanan pangan untuk kepentingan strategis (Andrianti et 
al., 2024). 

Selain itu, peningkatan produksi tebu yang terencana dan didorong oleh penerapan teknologi 
serta metode pertanian yang efisien dapat memperkuat perekonomian nasional. Sektor pertanian 
memiliki peran yang signifikan terhadap stabilitas perekonomian negara melalui upaya meminimalkan 
dependensi impor dan menintensifkan kapasitas produk lokal (Pronina et al., 2021). Kondisi ini 
menggambarkan bahwa ketahanan pangan yang kokoh juga berhubungan erat dengan keamanan 
negara, karena negara yang mandiri dalam hal pangan akan memiliki cadangan yang cukup dan 
mampu menghindari kerawanan yang timbul akibat krisis pangan internasional (Andrianti et al., 
2024).  
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Selanjutnya, penguatan sektor pertanian, khususnya tebu, juga dapat mendorong 
perkembangan industri lokal terkait, yang memberikan kesempatan untuk membuka lapangan 
pekerjaan, meningkatkan kemakmuran petani, serta mendukung pembangunan ekonomi daerah 
(Muthalib et al., 2023). Peningkatan produktivitas ini akan memperkuat kemandirian ekonomi 
nasional, salah satunya dengan memperbesar potensi ekspor, yang berdampak dalam meningkatkan 
penerimaan pemerintah melalui devisa (Hermawan et al., 2022). 

Secara keseluruhan, peningkatan produktivitas tebu di Kabupaten Malang memberikan 
dampak yang sangat besar, tidak hanya dalam meningkatkan hasil pertanian, tetapi juga dalam 
mendukung ketahanan pangan nasional dan memperkuat perekonomian negara (Hadisancoko, 
2023). Hal ini sejalan dengan visi Presiden Prabowo untuk memperkokoh kemandirian bangsa di 
sektor pangan serta menjaga stabilitas ekonomi dan keamanan negara dengan manajemen sumber 
daya alam yang lebih unggul dan berkelanjutan (Mulya, 2024). 

Selain tebu, kopi juga menjadi komoditas unggulan di Kabupaten Malang. Menurut 
Munashiroh & Santoso (2020) terdapat 6 kecamatan penghasil kopi terbanyak di Kabupaten Malang 
tepatnya berada Kecamatan Ampelgading, Dampit, Karangploso, Tirtoyudo, Sumbermanjing, serta 
Pujon. Perkembangan produksi kopi di wilayah Kabupaten Malang dalam sepuluh tahun terakhir 
(2013-2023) dapat dilihat menggunkan grafik garis trend pada Gambar 3.  

 

 
 

Gambar 3. Garfik garis trend linear produksi kopi tahun 2013-2023 
Sumber: Data diolah (2024) 

 
Dilihat dari Gambar 3, grafik garis trend linear pada tahun 2013-2017 produksi kopi di 

Kabupaten Malang mengalami peningkatan hingga 11,8 ribu ton di tahun 2017, kemudian pada tahun 
2018 mengalami penurunan menjadi 10,8 ribu ton. Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada 
tahun 2021 dimana produksi kopi yang dihasilkan sebesar 29,7 ribu ton, pada tahun tersebut 
merupakan tahun dimana produksi kopi mencapai angka tertinggi selama sepuluh tahun terakhir. 
Berdasarkan grafik diperoleh persamaan garis trend produksi kopi di Kabupaten Malang sebagai 
berikut : 

 

            –        (4) 
 
Persamaan yang diperoleh menunjukkan besarnya nilai koefisien trend sebesar 1,0855, 

dimana terjadi peningkatan setiap tahunnya sebesar 1,0855 ton. Sedangkan nilai konstanta/ intersep 
produksi tebu sebesar 2177,5, artinya dalam sepuluh tahun terakhir (2013-2023) rata-rata produksi 
kopi di wilayah Kabupaten malang mencapai 2177,5 ton. Persamaan garis trend yang dihasilkan 
dapat digunakan untuk meramalkan atau memperkirakan jumlah produksi kopi yang akan dihasilkan 
pada tahun-tahun berikutnya. Sebagaimana tertera pada tabel 6, perkiraan produktivitas kopi di 
Kabupaten Malang dalam 5 tahun kedepan. 
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Tabel 6. Proyeksi produktivitas tanaman kopi di Kabupaten Malang pada tahun 2024-2029 

Tahun Produksi Kopi (Ribu ton)/(Ton) 

2024 19.55 
2025 20.64 
2026 21.72 
2027 22.81 
2028 23.89 
2029 24.98 

Sumber : Data diolah (2024) 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa produksi kopi di Kabupaten Malang 5 tahun mendatang di 
proyeksi akan mengalami peningkatan mencapai 24,98 ribu ton pada tahun 2029. Peningkatan 
produktivitas ini mengidentifikasi adanya trend positif pada komoditas kopi di Kabupaten Malang. 
Selaras dengan penelitian Hidayattullah et al., (2024); Rahmawati et al., (2024) yang menunjukkan 
adanya peningkatan produksi kopi. Peningkatan produktivitas kopi di Kabupaten Malang disebabkan 
oleh, lahan yang lapang, kualitas benih, serta pupuk yang digunakan (Zarliani, 2023). Faktor-faktor 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan dan produksi tanaman kopi, apabila 
lahan yang digunakan untuk budidaya luas dengan menggunakan benih serta pupuk yang berkualitas 
maka produk yang dihasilkan akan meningkat serta berkualitas tinggi.  

Faktor pendapatan juga berpengaruh terhadap produksi tanaman kopi, sebab tingkat 
pendapatan yang tinggi memungkinkan para petani untuk melakukan investasi sarana dan prasarana 
serta teknologi yang baik untuk menunjang produktivitas kopi yang dihasilkan (Bekele & Guadie, 
2020). Selain itu, tenaga kerja juga menjadi faktor yang mempengaruhi produksi terlebih selama 
masa panen, dengan menentukan tenaga kerja yang dibutuhkan serta usia yang produktif maka 
dapat mengefisiensi waktu yang akan berpengaruh pada kapasitas produksi kopi yang dihasilkan 
(Jandu et al., 2020; Pereira et al., 2022). Peningkatan ini tentunya dapat memberikan dampak positif 
bagi pendapatan masyarakat di wilayah Kabupaten Malang.  

Produksi kopi yang tinggi tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan pasar di Kabupaten 
Malang tetapi juga pasar domestik maupun industri pengolahan kopi. Indonesia dikenal sebagai 
negara penghasil dan eksportir kopi terbesar keempat didunia (Harum, 2022). Negara yang menjadi 
tujuan Indonesia dalam mengekspor kopi yakni Inggris, Italia, Jerman, Jepang, Malaysia, dan 
Amerika Serikat (Maulani & Wahyuningsih, 2021). Meskipun dikenal sebagai negara eksportir 
faktanya Indonesia juga mengimpor kopi dari berbagai negara tetangga seperti Vietnam, Brazil, Timor 
Leste, Malaysia, dan Amerika Serikat untuk memenuhi konsumsi masyarakat terhadap komoditas 
kopi (Ruminta, 2023). 

Meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap kopi di dalam negeri menuntut adanya 
peningkatan produksi kopi lokal guna mengurangi ketergantungan pada impor kopi dari negara lain, 
sehingga perlu adanya dukungan dari pemerintah terkait produksi kopi di Indonesia. Peningkatan 
produksi dapat dilakukan melalui pembudidayaan kopi dengan baik dari segi pemilihan lahan, jarak 
tanam, hingga perawatan sehingga dapat menghasilkan kopi yang berkualitas serta dapat bersaing 
dengan kopi impor (Fernandez et al., 2024). Selain itu, peningkatan produksi kopi juga dapat 
meningkatkan nilai ekspor yang berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan devisa negara 
(Raharjo & Alfianto, 2023). 

Keterbatasan penelitian ini yakni tidak tersedianya data pada tahun terakhir (2024) di BPS 
untuk data PDRB maupun produksi komoditas pertanian unggulan di Kabupaten Malang dan Provinsi 
Jawa Timur. Selain itu, komoditas yang dianalisis hanya pada komoditas unggulan dan dibatasi pada 
komoditas hortikultura dan perkebunan. Meskipun penelitian ini mengidentifikasi sektor dan 
komoditas unggulan, analisis lebih lanjut mengenai rantai pasok, efisiensi produksi, dan daya saing di 
pasar belum menjadi bagian dalam penelitian ini. Analisis yang lebih mendalam mengenai aspek ini 
diperlukan untuk memahami sejauh mana komoditas unggulan tersebut mampu bertahan dan 
berkembang di tengah persaingan global.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Malang memiliki enam sektor unggulan, 

dengan sektor pertanian menempati posisi kedua dengan komoditas unggulan berupa pisang, kopi, 
dan tebu yang diproyeksikan mengalami peningkatan produksi hingga 2029. Pemerintah diharapkan 
memperkuat distribusi, branding, mengolah hasil pertanian guna meningkatkan daya saing, serta 
memberikan subsidi, kredit bunga rendah, dan alat dan teknologi pertanian bagi petani. Penelitian 
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selanjutnya disarankan mampu mengkaji kinerja rantai pasok atau efisiensi dan keberlanjutan sistem 
produksi komoditas unggulan serta menambahkan komoditas lain untuk dikaji lebih lanjut.  
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